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ABSTRAK 

 
Penelitian ini menguji efek penggunaan daun gamal dan daun papaya dalam ransum terhadap pertumbuhan 

kambing kacang. Ternak kambing kacang berkelamin jantan, umur pertumbuhan (1 - 1,5 tahun) sebanyak 12 

ekor dengan bobot badan awal 13,55 ±0,036 kg (BB ± standar error) digunakan sebagai ternak percobaan. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap pola faktorial 2 x 2 dengan dua faktor 

yaitu, faktor daun gamal (A) dengan dua level pemberian (a1 15% dan a2 30%), faktor daun papaya (B) dengan 

dua level pemberian (b1 5% dan b2 10%) sehingga terbentuk 4 kombinasi perlakuan. Kombinasi perlakuan 

adalah, a1b1, a1b2, a2b1 dan a2b2. Perlakuan diulang 3 kali untuk membentuk 12 unit percobaan. Parameter 

yang diuji adalah konsumsi dan kecernaan bahan kering serta nutrien ransum, pertambahan berat badan dan 

efisiensi penggunaan ransum. Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan 

uji Duncan untuk membandingkan antar perlakuan. Hasil menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata 

(P > 0,05) pada semua parameter yang diukur. Respon ternak kambing terhadap parameter lebih dipengaruhi 

oleh efek tunggal daun gamal maupun daun papaya. Respon penggunaan daun gamal 30% dan daun papaya 

10% lebih tinggi dibanding level penggunaan di bawahnya. Disimpulkan bahwa penggunaan daun gamal dan 

daun papaya dapat meningkatkan pertumbuhan kambing namun kombinasi tersebut belum memberikan interaksi 

yang nyata untuk itu diperlukan kajian lebih lanjut dengan kombinasi level yang lebih tinggi. 

 

Kata-kata kunci: daun gamal, daun papaya, kombinasi, interaksi, kambing kacang 

 
ABSTRACT 

 
This study examined the effect of the use of gliricidia leaves and papaya leaves in rations on the growth of 

kacang goats. The male Kacang goat, growth age (1 - 1.5 years) as many as 12 tails with an initial body weight 

of 13.55 ± 0.036 kg (BW ± standard error) were used as experimental animals. The experimental design used is 

a complete randomized design of factorial patterns 2 x 2 with two factors, namely, gliricidia leaf factor (A) with 

two levels of giving (a1 15% and a2 30%), papaya leaf factor (B) with two levels of giving (b1 5% and b2 10%) 

so that 4 treatment combinations are formed. The combination of treatments is, a1b1, a1b2, a2b1 and a2b2. The 

treatment was repeated 3 times to form 12 experimental units. The parameters tested were the consumption and 

digesting of dry matter as well as ration nutrients, weight gain and efficiency of ration use. The data was 

analyzed using analysis of variance (ANOVA) and followed by the Duncan test to compare between treatments. 

The results showed that there was no significant interaction (P >0.05) on all the parameters measured. The 

response of goat to parameters is more influenced by the single effect of gliricidia leaves and papaya leaves. The 

response to the use of gliricidia leaves is 30% and papaya leaves are 10% higher than the level of use below. It 

was concluded that the use of gliricidia leaves and papaya leaves can increase goat growth but the combination 

has not provided a significant interaction for it requires further study with a combination of higher levels. 

 

Keywords: gliricidia leaves, papaya leaves, combinations, interactions, Kacang goat 

 
PENDAHULUAN 

 

Pemanfaatan hijauan leguminosa dan non-

leguminosa pohon sebagai penunjang asupan 

nutrisi bagi ternak kambing merupakan hal yang 

perlu terus diupayakan mengingat rendahnya 

kandungan nutrisi hijauan rumput alam yang 

digunakan sebagai pakan basal. Dampak 

rendahnya produktivitas ternak ruminansia di 

daerah tropis antara lain karena ketersediaan dan 

kualitas pakan basal yang rendah (Olivares-

Perez et al., 2011). Menurut Mpairwe et al. 

(1998), walaupun rumput dapat menghasilkan 

lebih banyak hijauan dibanding tanaman pohon 
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selama musim hujan, produktivitas dan nilai 

nutrisinya menurun tajam selama musim kering. 

Ketersediaan sumber pakan untuk produksi 

ruminan di daerah tropis menjadi tantangan 

tersendiri dimana sebagian besar karena 

peningkatan biaya dan persediaan yang terbatas 

bahan pakan konvensional seperti biji-bijian dan 

bahan pakan tradisional lainnya (Jafari et al., 

2015). Pada kondisi demikian, suplementasi 

pakan dapat meningkatkan kualitas dari ternak 

ruminansia. Rodriquez et al. (2014) menyatakan 

bahwa rumput tropis yang rendah akan 

kandungan protein harus disuplementasi dengan 

pakan sumber protein untuk meningkatkan 

produktivitas ternak ruminansia. Khusus untuk 

kambing Kacang, penambahan pakan dengan 

kandungan protein kasar tinggi diperlukan untuk 

meningkatkan kinerja pertumbuhannya 

(Marsetyo et al., 2017) 

Peningkatan produksi ternak yang 

diberikan rumput berkualitas rendah dapat 

dilakukan melalui suplementasi dengan 

konsentrat atau hijauan kualitas tinggi seperti 

kacang-kacangan (Rusdy et al., 2019). Pakan 

lokal sumber protein asal hijauan semak dan 

pepohonan dapat digunakan untuk 

menggantikan pakan protein komersial seperti 

bungkil kedelai (Traiyakun et al., 2011) dan 

dedaunan dari tanaman tersebut merupakan 

sumber penting dari protein, energi, vitamin dan 

mineral bagi ternak di daerah tropis ( 

Cherdthong et al., 2010). Dedaunan pohon juga 

mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti 

tannin, saponin, flavonoid dan banyak metabolit 

sekunder lainnya yang berpotensi meningkatkan 

fermentasi mikroba rumen (Patra & Saxena, 

2011). Tanaman dengan senyawa bioaktif, 

sebagai agen anti mikroba dianggap berpotensi 

dalam meningkatkan karakteristik fermentasi 

rumen (Thao et al., 2015). 

Gamal (Gliricidia sepium) merupakan 

salah satu tanaman leguminosa pohon yang 

berpotensi mensuplementasi hijauan rumput dan 

limbah pertanian, karena memiliki kandungan 

protein kasar yang tinggi (> 20%) (Moyforay et 

al., 2017). Menurut Mpairwe et al. (1998) daun 

gamal dapat memainkan peranan penting 

sebagai suplemen protein yang ekonomis dalam 

meningkatkan nilai nutrisi dari ransum basal 

rumput untuk ternak ruminansia. Demikian juga 

daun papaya (Carica papaya) yang dicirikan 

dengan kandungan protein kasar  tinggi, 

kandungan serat dan lignin yang rendah serta 

kecernaan bahan organik in vitro tinggi 

(Jayanegara et al., 2013). Daun papaya 

mengandung spektrum metabolit sekunder  yang 

luas seperti saponin, tanin dan senyawa fenolik 

lainnya yang digunakan di berbagai negara 

sebagai suplemen obat karena aktivitas anti-

bakterinya (Ikram et al., 2015).  Manfaat daun 

gamal dan daun papaya dalam bentuk kombinasi 

sebagai suplemen dalam ransum bagi 

pertumbuhan ternak ruminansia khususnya 

ternak kambing yang pakan basalnya rumput 

alam perlu dievaluasi sehingga diperoleh suatu 

gambaran akan perannya sebagai sumber pakan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi 

kombinasi daun gamal dan daun papaya sebagai 

suplemen dalam ransum berbasis rumput alam 

terhadap pertumbuhan ternak kambing. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Ransum dan Ternak Penelitian 

Daun gamal dan daun papaya diperoleh 

dari daerah sekitar Kota Kupang. Daun tersebut 

dikeringkan, digiling kemudian dicampur dalam 

konsentrat sebelum diberikan pada ternak 

penelitian. Rumput alam diperoleh dari daerah 

persawahan di sekitaran Kota Kupang dan 

pemberiannya sebagai pakan basal. Pakan 

konsentrat terdiri dari tepung ikan, bungkil 

kelapa, dedak padi, jagung giling, garam dan 

mineral. Kandungan nutrisi, susunan ransum 

penelitian dan komposisi kimianya tertera dalam 

Tabel 1, 2 dan 3.  

Ternak kambing kacang berkelamin 

jantan, umur pertumbuhan (1 - 1,5 tahun) 

sebanyak 12 ekor digunakan sebagai ternak 

percobaan, dengan bobot badan awal 13,55 

±0,036 kg (BB ± standar error) yang diuji 

menggunakan empat kombinasi ransum 

penelitian dalam rancangan Acak Lengkap pola 

Faktorial 2 x 2. Penelitian dilakukan selama dua 

bulan. Ransum yang diuji dalam penelitian ini 

adalah kombinasi daun gamal dan daun papaya 

dalam ransum basal rumput alam dan 

konsentrat. Ransum perlakuan yang diuji 

sebagai berikut : penggunaan daun gamal (factor 

A) dengan dua level pemberian masing-masing, 

a1 (pemberian 15%) dan a2 (pemberian 30%); 

penggunaan daun papaya (factor B) dengan dua 

level pemberian masing-masing, b1 (pemberian 

5%) dan b2 (pemberian 10%). Kombinasi 

perlakuan yang terbentuk dalam penelitian ini 

sebanyak 4 kombinasi dengan pengulangan 3 

kali sehingga terbentuk 12 unit percobaan. 
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Keempat kombinasi perlakuan tersebut adalah, 

a1b1 (pemberian daun gamal 15% + daun 

papaya 5%), a1b2 (pemberian daun gamal 15% 

+ daun papaya 10%), a2b1 (pemberian daun 

gamal 30% + daun papaya 5%) dan a2b2 

(pemberian daun gamal 30% + daun papaya 

10%). Air minum disediakan sepanjang hari 

tidak terbatas. 

 

Tabel 1. Kandungan nutrien bahan penyusun ransum penelitian (%) 

Bahan pakan Kandungan nutrien 

 Bahan kering Protein kasar Serat kasar Lemak kasar BETN 

Rumput alam 89,87 5,43 36,53 1,38 48,92 

Tepung ikan 88,48 52,29 1,31 9,88 18,12 

Bungkil kelapa 85,80 33,50 3,29 29,47 27,05 

Dedak padi 88,01 8,20 15,92 5,79 29,93 

Jagung giling 88,48 7,67 4,66 4,08 57,88 

Daun gamal 52,47 22,83 18,65 2,38 45,60 

Daun papaya  41,26 23,59 13,65 3,28 45,23 

Garam  100 - - - - 

Mineral* 100 - - - - 
Keterangan: Hasil analisis laboratorium Nutrisi dan makanan ternak, Fapet Undana 

* Super mineral, produksi CV Bastra, Bandung     

 

Tabel 2. Susunan dan Komposisi Bahan Penyusun Ransum 

Bahan pakan Perlakuan 

 a1b1 a1b2 a2b1 a2b2 

Rumput alam                              50 50 50 50 

Tepung ikan                                 5 4 2 1 

Bungkil kelapa                             5 4 2 1 

Dedak padi                                 10 8 5 4 

Jagung giling 9 8 5 4 

Garam     0,5 0,5 0,5 0,5 

Mineral  0,5 0,5 0,5 0,5 

Daun papaya                                15 15 30 30 

Daun gamal                                5 10 5 10 

 

Tabel 3. Komposisi Kimia Ransum Penelitian 

Komposisi kimia  (% Perlakuan 

 a1b1 a1b2 a2b1 a2b2 

Bahan Kering                         80,35 78,02 75,05 77,72 

Protein Kasar                         13,12 13,20 13,25 13,40 

Serat Kasar                            23,98 24,26 25,66 26,05 

Lemak Kasar                           4,12 3,74 2,85 2,48 

Bahan Ekstrak Tanpa N        43,01 43,85 45,29 45,85 

 

Pengukuran Variabel Penelitian 

Ternak kambing ditimbang pada awal 

penelitian dan setiap 15 hari sekali pada pagi 

hari (pkl. 07.00) sebelum pemberian pakan. 

Konsumsi pakan dihitung sebagai selisih antara 

jumlah pakan yang diberikan dengan jumlah 

pakan tersisa. Sampel pakan yang diberikan dan 

sisa diambil selama pengumpulan data 

kemudian sub sampel dikoleksi untuk dianalisis 

kandungan bahan keringnya. Selama uji 

kecernaan, feses ternak dikoleksi, ditimbang dan 

dikeringkan di bawah sinar matahari selama 3 

hari. Sub sampel sebanyak 100 gram diambil 

dan dimasukkan dalam kantong, dilabel sesuai 

perlakuan untuk dianalisis di laboratorium untuk 

kandungan bahan kering (BK), protein kasar 

(PK), serat kasar (SK), lemak kasar (LK) dan 

bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) sesuai 

petunjuk AOAC (2000). Respon ternak kambing 

terhadap perlakuan diukur untuk konsumsi 

bahan kering, kecernaan bahan kering dan 

nutrien ransum, pertambahan berat badan dan 

efisiensi penggunaan ransum. Konsumsi bahan 

kering ransum diukur berdasarkan ransum yang 
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diberikan (dalam bahan kering) dikurangi yang 

tidak dikonsumsi. Kecernaan bahan kering dan 

nutrient ransum diukur berdasarkan jumlah 

bahan kering atau nutrient yang dikonsumsi 

dikurangi bahan kering dan nutrient yang keluar 

melalui feses dibagi jumlah bahan kering atau 

nutrient yang dikonsumsi dikalikan 100%. Rata-

rata pertambahan berat badan dihitung sebagai 

perbedaan berat badan akhir dan awal dibagi 

jumlah hari penelitian. Efisiensi penggunaan 

ransum diukur menggunakan formula rata-rata 

pertambahan berat badan (g) dibagi rata-rata 

konsumsi ransum harian (g) (Dzakuma et al., 

2004). 

Analisis Statistik 

Data hasil penelitian yang terkumpul 

dianalisis menggunakan analisis ragam atau 

analysis of variance (Anova) untuk mengetahui 

pengaruh interaksi kombinasi perlakuan 

terhadap parameter yang diukur. Apabila 

terdapat interaksi maka dilakukan uji lanjutan 

menggunakan uji jarak berganda dari Duncan 

(Stell dan Torrie, 1991). Jika tidak terdapat 

interaksi maka dilakukan uji faktor tunggal 

untuk mengetahui pengaruh  perlakuan dari 

masing-masing faktor terhadap parameter 

respon.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Konsumsi dan Kecernaan Ransum 

Konsumsi sejauh ini memiliki pengaruh 

terbesar pada performans ternak dan umumnya 

memiliki hubungan positip dengan kecernaan 

(Minson, 1990). Asupan, kecernaan dan efisiensi 

penggunaan nutrisi yang diserap adalah tiga 

komponen yang menentukan nilai makan dan 

performans ternak. Data konsumsi dan 

kecernaan ransum ternak kambing penelitian 

tercantum dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata konsumsi dan 

kecernaan ransum ternak kambing akibat 

kombinasi pemberian daun gamal dan daun 

papaya. 

 
Tabel 4. Rata-rata konsumsi dan kecernaan ransum ternak kambing akibat kombinasi pemberian 

daun gamal dan daun papaya 

Parameter Perlakuan Nilai P 

 a1b1 a1b2 a2b1 a2b2  

Konsumsi bahan kering  358,14 ± 1,13 371,93±0,99 379,75±1,47 393,32±1,57 ns 

Kecernaan bahan kering      64,32±0,09 68,32±0,77 59,78±1,97 68,56±0,31 ns 

Kecernaan protein kasar      43,26±0,35 60,33±0,39 59,08±0,59 64,84±0,16 ns 

Kecernaan serat kasar          62,96±0,13 70,21±0,09 63,59±0,94 72,71±1,25 ns 

Kecernaan lemak kasar        68,79±0,09 70,93±0,01 60,06±0,01 63,44±0,60 ns 

Kecernaan BETN                 65,08±0,00 66,02±0,03 60,37±0,00 68,56±0,03 ns 
Keterangan: a1b1 (daun gamal 15%, daun papaya 5%); a1b2 (daun gamal 15%, daun papaya 10%); a2b1 (daun 

gamal 30%, daun papaya 5%); a2b2 (daun gamal 30%, daun papaya 10%) 

 

Secara statistic kombinasi penggunaan 

kedua daun tanaman tersebut dalam ransum 

kambing belum memberikan interaksi yang 

nyata (P>0,05). Menurut Niderkom and 

Baumont (2009), sistem evaluasi pakan saat ini 

umumnya mengasumsikan bahwa nilai 

pencernaan, energi dan nitrogen, serta konsumsi 

hijauan individu, dapat ditambahkan dan tidak 

memperhitungkan kemungkinan interaksi antara 

berbagai elemen hijauan dari ransum. Namun, 

interaksi ini dapat memodifikasi proses 

metabolisme dalam saluran pencernaan ruminan, 

terutama di rumen. Sebagai konsekuensinya, 

pencernaan dan asupan kombinasi hijauan dapat 

lebih tinggi (efek asosiatif positif) atau lebih 

rendah (efek asosiatif negatif) daripada 

keseimbangan nilai tengah yang dihitung dari 

hijauan yang diambil secara terpisah. Respon 

ternak kambing terhadap penggunaan kedua 

daun gamal maupun daun papaya merupakan 

pengaruh tunggal dari masing-masing daun 

tersebut. Kombinasi daun gamal dengan daun 

papaya pada kedua levelnya tidak menunjukkan 

peningkatan berarti dari konsumsi dan 

kecernaan ransum.  

Rata-rata konsumsi bahan kering ternak 

kambing penelitian ini sebesar 375,785 g/e/h 

dan dikaitkan dengan bobot badan kambing 

penelitian  (15,13 kg) maka konsumsi bahan 

kering ransum mencapai 2,5% dari bobot badan. 

Menurut Gatenby (1986), ransum dengan level 

tersebut termasuk kategori medium bagi 

pertumbuhan kambing.  



Jurnal Nukleus Peternakan (Desember  2021) Volume 8, No. 2:75-82                         pISSN : 2355-9942,    eISSN:2656-792X 

Wie Lawa et al.: Kombinasi Daun Gamal dan Daun Papaya….. 

79 
 

Konsumsi bahan kering ransum dalam 

penelitian ini bukan merupakan hasil interaksi 

factor pemberian kedua daun tanaman tersebut 

tetapi merupakan efek tunggal atau masing-

masing factor. Suplai nutrient bagi ternak 

kambing bukan merupakan efek interaksi dari 

penggunaan keduan daun tanaman secara 

bersama-sama dalam ransum kambing tetapi 

cenderung merupakan efek dari penggunaannya 

secara tunggal. Gambaran kombinasi maupun 

efek tunggal kedua daun tanaman tersebut dalam 

ransum menunjukkan bahwa terjadi perbaikan 

nilai nutrisi. Menurut Tedeferegne (2000), nilai 

nutrisi suatu bahan pakan merupakan fungsi dari 

konsumsi bahan kering dan kemampuannya 

mensuplai nutrien yang dibutuhkan ternak untuk 

hidup pokok, pertumbuhan dan reproduksi. 

Suplementasi daun gamal sangat 

menguntungkan dalam meningkatkan konsumsi, 

kecernaan dan pertambahan bobot badan sapi 

bali yang diberikan ransum basal rumput gajah 

(Rusdy et al., 2019). Demikian juga daun 

papaya, sebagai bagian dari tanaman medisin 

(obat) menguntungkan bagi ternak karena 

diduga dapat mengaktivasi konsumsi pakan dan 

sekresi cairan pencernaan, merangsang imun dan 

sifat anti bakteri serta menyumbang terhadap 

kebutuhan nutrien ternak dan merangsang 

metabolism dan mengaktifkan endokrin (Wenk, 

2003; Nath et al., 2017). 

Kecernaan bahan kering dan nutrien 

ransum juga bukan merupakan interaksi 

pemberian daun gamal dan daun papaya 

(P>0,05). Kecernaan bahan kering dan nutrien 

ransum mengikuti kandungan zat makanan 

dalam pakan dan jumlah yang diberikan. Ditilik 

dari efek tunggal, faktor pemberian daun gamal 

maupun faktor daun papaya tidak nyata 

pengaruhnya terhadap kecernaan bahan kering 

dan nutrien ransum, kecuali kecernaan protein 

kasar ransum yang nyata dipengaruhi oleh kedua 

daun tanaman tersebut. Menurut Schwarts and 

Gilchrist (1974), meningkatnya kecernaan 

ransum diakibatkan oleh adanya aktivitas 

mikroorganisme rumen dalam mencerna pakan 

secara efisien dan efektif sehingga menghasilkan 

produk fermentasi bagi induk semang. 

 

Pertambahan berat badan dan efisiensi 

penggunaan ransum 

Satu strategi yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan produktivitas ternak kambing di 

Indonesia adalah melalui penyediaan sumber 

pakan berkualitas (Marsetyo et al., 2017). 

Pemanfaatan daun gamal dan daun papaya 

merupakan upaya untuk mendapatkan suatu efek 

asosiatif pakan yang positip bagi pertumbuhan 

kambing. Rata-rata pertambahan berat badan 

dan efisiensi penggunaan ransum ternak 

kambing akibat pemberian kombinasi daun 

gamal dan daun papaya tertera dalam Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rata-rata pertambahan berat badan dan efisiensi penggunaan ransum ternak kambing akibat 

pemberian kombinasi daun gamal dan daun papaya dalam ransum 

Parameter Perlakuan Nilai P 

 a1b1 a1b2 a2b1 a2b2  

Berat badan awal (kg)                 13,52±0,06 13,60±0,03 13,55±0,03 13,53±0,04 ns 

Berat badan akhir (kg)                14,98±0,10 15,07±0,08 14,98±0,05 15,50±0,09 ns 

Rata-rata total Pertambahan berat 

badan akhir                              

1,46 1,49 1,43 1,96  

Rata-rata pertambahan berat 

Badan per hari (g) 

24,28±0,13 24,81±0,30 23,76±0,24 32,75±0,26 ns 

Efisiensi penggunaan ransum 0,04±0,00 0,04±0,01 0,04±0,00 0,06±0,00 ns 
Keterangan: a1b1 (daun gamal 15%, daun papaya 5%); a1b2 (daun gamal 15%, daun papaya 10%); a2b1 (daun 

gamal 30%, daun papaya 5%); a2b2 (daun gamal 30%, daun papaya 10%) 

 

Hasil uji statistic menunjukkan bahwa 

tidak terdapat interaksi pemberian daun gamal 

dan daun papaya dalam ransum kambing 

penelitian terhadap pertambahan berat badan 

maupun efisiensi penggunaan ransum. 

Kombinasi kedua daun tanaman ini dalam 

ransum baik pada level rendah maupun yang 

lebih tinggi menunjukkan hasil yang tidak 

berbeda atau bukan merupakan hasil interaksi 

dari kedua daun tanaman tersebut dalam ransum.  

Rata-rata pertambahan berat badan 

kambing dalam penelitian ini sebesar 

26,40±2,13 g/e/h, masih lebih tinggi dari yang 

diperoleh Phiri et al. (1992) yang memberi 

kombinasi daun lamtoro dan daun kaliandra 

dalam ransum, sebesar 22 g/e/h. Hasil penelitian 

ini lebih rendah dari yang dilaporkan 
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Kustantinah et al. (2010) bahwa rata-rata 

pertambahan berat badan kambing kacang yang 

mengkonsumsi rumput alam 70% dan daun 

papaya 30% sebesar 39,08±0,44 g/e/h sementara 

yang mendapat ransum control sebesar 

27,01±0,69 g/e/h. Uji efek tunggal terhadap 

faktor daun gamal dan daun papaya dalam 

ransum menunjukkan tidak terdapat pengaruh 

yang nyata terhadap pertambahan berat badan 

kambing penelitian. Menurut Marsetyo et al. 

(2017), daun leguminosa seperti daun gamal 

dapat digunakan sebagai pakan suplemen bagi 

kambing kacang yang diberikan ransum basal 

kualitas rendah atau medium agar laju 

pertumbuhannya meningkat. Aregheore et al. 

(2002) menyatakan bahwa pemasukan daun 

gamal pada level 50% dan tepung biji kapas 

50% dalam ransum basal rumput Iscahemum 

aristatum menghasilkan pertambahan berat 

badan yang tinggi. Gambaran ini menunjukkan 

bahwa daun gamal akan lebih berdampak 

menguntungkan bagi performans ternak jika 

diberikan secara tunggal dalam total ransum 

ternak kambing. 

Efisiensi penggunaan ransum kambing 

dalam penelitian ini sejalan dengan pertambahan 

berat badan dan konsumsi bahan kering ransum 

yang dihasilkan. Tidak terjadi interaksi 

perlakuan terhadap efisiensi penggunaan ransum  

(P>0,05).  Diduga dominannya efek masing-

masing pakan perlakuan sehingga kombinasi 

keduanya lebih cenderung pada pengaruh 

tunggal pakan tersebut. Dari gambaran hasil 

yang diperoleh kecenderungan makin tinggi 

faktor daun gamal maupun daun papaya 

menghasilkan konsumsi dan pertambahan berat 

badan yang lebih tinggi jika diberikan secara 

tunggal dalam total ransum dan ini akan 

berdampak pada efisiensi penggunaan ransum 

yang juga tinggi. Penggunaan kombinasi daun 

gamal dan daun papaya dalam ransum kambing 

tidak berefek terhadap konsumsi bahan kering 

dan pertambahan berat badan sehingga tidak 

berpengaruh juga terhadap efisiensi penggunaan 

ransum.  

 

SIMPULAN 

 

Respon pertumbuhan ternak kambing 

bukan merupakan akibat dari interaksi 

antara daun gamal dan daun papaya dalam 

ransum namun merupakan akibat pengaruh 

tunggal dari masing-masing daun tersebut 

dalam ransum. 
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